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Abstrpk
Untuk mengukur kebermutuan pendidikan maka dikaji 
indikator-indikator internal pendidikan, diantaranya Kondisi Sosial 
Keija Guru. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan (1) Kondisi 
Sosial Keija GuruSMP di daerah Perkotaan dan Pedesaan, (2) 
Pengaruh Kondisi Sosial Kerja Guru SMP terhadap Mutu 
Pendidikan dan (3) analisis hal-hal yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan kondisi sosial kerja guru. Dengan pendekatan 
kualitatif sampel sekolah: (1) SMPN 5 Kota Bandung dan (2) SMPN 
2 Cisarua Kabupaten Bandung. Hasil penelitian menunjukkan dari 
dua sampel yang diteliti tidak terdapat perbedaan kondisi yang 
bermakna pada sejumlah faktor yang menentukan kondisi sosial kerja 
guru. Dengan kondisi sosial keija guru yang sama sementara 
masyarakat yang dihadapi berbeda, sulit bagi sekolah di pedesaan 
untuk dapat berprestasi. Salah satu cara yang dilakukan untuk 
mengatasinya adalah memantapkan kemampuan kepala sekolah dalam 
pengelolaan sekolah agar mampu menciptakan kondisi sosial keija 
yang baik bagi guru-guru.
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Pendahuluan
SDM bukan hanya 
merupakan modal dasar 
pembangunan tetapi juga 
merupakan komoditi yang 
sangat potensial. Dalam era 
globalisasi ini SDM juga 
merupakan komoditi yang 
kompetitif dalam menghadapi 
per-saingan dengan negara- 
negara dan bangsa-bangsa 
lain di pasar keija 
internasional, teriebih-lebih
bagi bangsa Indonesia yang 
mayoritas penduduknya belum 
mancapai taraf pendidikan 
dasar. Upaya peningkatan 
mutu SDM ini merupakan 
tugas pendidikan yang 
keberhasilannya sangat erat 
berkaitan dengan mutu 
pendidikan itu sendiri, baik 
pada jalur pendidikan 
sekolah maupun pendidikan 
luar sekolah. Khusus yang 
berkaitan dengan upaya
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peningkatan mutu pendidikan 
pada ,4 1 jalur pendidikan 
sekolah : dipengaruhi > oleh 
berbagai ; faktor, haik , faktor-, 
faktor internal maupun
eksternal. Kondisi faktor- 
faktor tersebut (internal
maupun eksternal) pada 
masing-masing sekolah
berbeda-beda sehingga keber­
hasilan dari upaya tersebut 
berbeda-beda pula.
Hasil penelitian, baik 
di luar negeri maupun di 
dalam negeri, mengungkap­
kan hal-hal berikut,
1. bahwa mutu pendidikan 
sebagai wujud produkti­
vitas lembaga pendi­
dikan dipengaruhi oleh 
banyak hal. Satu dianta- 
ranya adalah kemapanan 
pengelolaan pendidikan 
yang dilaksanakan pada 
lembaga pendidikan atau 
sekolah yang ber­
sangkutan.
2. bahwa tingkat kemapa­
nan pelaksanaan penge­
lolaan pendidikan dira­
sakan sangat berpengaruh 
pada lembaga-lembaga 
pendidikan atau sekolah- 
sekolah di daerah pede­
saan dibandingkan de­
ngan di perkotaan.
3. bahwa sekolah yang 
berlokasi di pedesaan 
lebih membutuhkan 
kemapanan pengelolaan 
pendidikan dibandingkan 
dengan seko-lah ’ di 
perkotaan karena ke­
mampuan ofang tua 
siswa atau masyarakat; di 
perkotaan . lebih , r .baik 
dibandingkan , dengan 
mereka yang berada di
pedesaan, terutama dalam 
membantu menyediakan 
kelengkapan belajar dan 
hal-hal lain yang
berkaitan dengan
masalah finansial.
Dalam beberapa kepus­
takaan, seperti tulisan Paul 
Mali dalam bukunya
Improving Total Productivity 
(1978) dan Sutermeister dalam 
bukunya People and 
Productivity (1976), diung­
kapkan bahwa keberhasilan 
suatu lembaga, tentunya
termasuk sekolah sebagai 
suatu lembaga (lembaga
pendidikan), sangat erat 
kaitannya dengan produk­
tivitas. Produktivitas itu
sendiri dipengaruhi oleh 2 
(dua) deskriptor yaitu 
efektivitas dan efisiensi.
Selanjutnya, setiap deskrip­
tor, baik efektivitas maupun 
efisiensi ditunjang oleh 
beberapa faktor. Dari kedua 
deskriptor tersebut, efektivitas 
sangat erat kaitannya dengan 
faktor mutu manusia (SDM) 
karena pada gilirannya
manusia inilah yang akan
menentukan faktor-faktor lain 
yang menunjang . deskriptor 
efisisensi.
Uraian tentang produk­
tivitas di atas mengisyarat­
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kan bahwa produk-tivitas 
suatu lembaga (termasuk 
lembaga pendidikan) dapat 
dilihat dari efektivitas 
lembaga tersebut. Karena 
efektivitas berkaitan dengan 
mutu faktor manusia maka 
produktivitas suatu lembaga 
dapat dilihat dari indikator- 
indikator yang berkaitan 
dengan faktor manusianya 
atau staf dalam lembaga 
tersebut. . Permasalahannya 
adalah, (1) bagaimana in­
dikator-indikator yang ber­
kaitan dengan unsur manusia 
ini dapat dilihat atau diketahui 
dan (2) bagaimana mengeta­
hui tingkat produktivitas 
pendidikan.. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan/ 
ditempuh untuk mengetahui 
indikator-indikator yang 
berkaitan dengan unsur 
manusia adalah dengan 
melakukan pengukuran atau 
penelitian terhadap kondisi 
indikator-indikator tersebut, 
Sedangkan untuk menjawab 
pertanyaan yang kedua 
(mengetahui tingkat produkti­
vitas pendidikan) antara lain 
dapat dilakukan melalui 
pengukuran terhadap mutu 
pendidikan yang dicapai oleh 
sekolah.
Pengukuran terhadap 
mutu pendidikan merupakan 
hal yang sulit karena 
pengukurannya baru dapat 
dilakukan, setelah output 
pendidikan memasuki dunia 
kerja. Di samping itu perlu
ju g a ; diingat bahwa
keberhasilan output pendidi­
kan dalam melaksanakan 
tugasnya di dunia kerja tidak 
semata-mata disebabkan oleh 
bekal yang diperolehnya, dari 
pendidikan karena dalam 
perjalanan waktu yang cukup 
lama para lulusan banyak 
dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain di luar pendidikan yang 
dapat membantu keberha­
silannya dalam melaksanakan 
tugas mereka di lapangan. 
Bahkan dalam hal-hal 
tertentu tidak mustahil 
keberhasilan mereka dalam 
melaksanakan tugas pekerjaan 
sangat sedikit ditunjang oleh 
bekal yang diperoleh dari 
pendidikan karena lapangan 
kerja yang digeluti sangat 
berbeda dengan keahlian yang 
diperoleh di sekolah.
Sehubungan dengan 
kesulitan di atas, cara lain 
untuk mengukur mutu 
pendidikan adalah dengan 
mengkaji indikator-indikator 
internal. Indikator internal 
tersebut adalah indikator 
internal dalam pendidikan 
atau sekolah yaitu proses 
penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah. Indikator internal 
ini pada hakekatnya
merupakan refleksi dari 
efektivitas dan efisiensi 
lembaga pendidikan sebagai 
hasil dari proses manajerial 
yang dilakukan manajer/ 
pimpinan sekolah. Salah satu 
diantaranya berwujud Kondisi
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Sosial Keija Guru. Karena 
kondisi sosial keija guru 
akan berpengaruh terhadap 
motivasi kerja guru dan 
motivasi kerja guru akan 
berpengaruh terhadap prestasi 
siswa maka hingga saat ini 
satu-satunya indikator yang 
dapat digunakan untuk 
mengukur mutu pendidikan 
adalah nilai ebtanas mumi 
(NEM)
Metode
Dengan pendekatan 
naturalistik dan metoda 
kualitatif, penggalian data 
dilakukan dengan observasi 
dan wawancara disertai studi 
dokumentasi. Untuk itu 
peneliti menjadi instrumen 
utama untuk penggalian data. 
Penggalian data difokuskan 
pada pencarian data mengenai 
kondisi sosial kerja guru.
Hasil Penelitian
Temuan penelitian 
diarahkan pada upaya 
mendeskripsikan masalah 
yang dikaji secara obyektif 
dan komprehensif, meliputi:
(1) kondisi sosial guru SMP di 
daerah perkotaan dan 
pedesaan. Secara khusus, 
kondisi ini dilihat dari data 
pribadi para guru responden.
(2) Kaitan antara kondisi 
sosial guru terhadap mutu 
pendidikan, yang dilihat dari 
proses interaksi para guru 
responden dengan kepemim­
pinan kepala sekolah yang 
bersangkutan. Dan (3) hal-hal 
yang harus diperhatian untuk 
meningkatkan kondisi sosial 
keija guru. Fokus deskripsi 
adalah kondisi organisasi 
formal dan informal sekolah.
Data pribadi para 
guru di SMP N 2 Cisarua dan 
SMPN N 5 dilihat melalui 
lima hal, yaitu jenis kelamin, 
status perkawinan, anggota 
keluarga, pendidikan, dan 
pengalaman keija. Berdasar­
kan observasi, wawancara dan 
studi dokumentasi yang 
dilakukan, didapatkan hasil 
sebagai berikut ini.
Jenis kelamin respon­
den antara dua sekolah 
tersebut menunjukkan
proporsi yang sama antara 
laki-laki dan perempuan. 
Hampir seluruh resonden SMP 
N 2 Cisarua telah berkeluarga, 
sedangkan responden SMP N 
5 seluruhnya telah 
berkeluarga. Responden SMP 
N 5 mempunyai tanggungan 
keluarga lebih banyak dari 
pada responden SMP N 2 
Cisarua. Lebih separuh 
isteri/suami responden SMP N 
2 Cisarua tidak bekeija, hanya 
sebagian kecil nistri/suami 
responden SMP N 5 bekeija. 
Dan seluruh responden SMP 
N 2 Cisarua telah bekeija 
sebagai guru sebelum diangkat 
sebagai guru, hanya sebagian 
kecil responden SMP N 5 
telah berpengalaman sebagai 
guru SMP.
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Tipe kepemimpinan 
yang dilakukan kepala sekolah 
menunjukkan hampir seluruh 
responden SMP N 2 Cisarua 
menyatakan kegiatan sekolah 
ditentukan oleh kepala sekolah 
bersama dengan guru, seluruh 
responden menyatakan ada 
kesempatan bagi mereka 
untuk memecahkan masalah 
dalam tugas secara bersama 
dan waktu yang digunakan di 
luar jam mengajar, sebagian 
besar menyatakan ada 
kesempatan membicarakan 
masalah diluar tugas dan 
hubungan responden dengan 
kepala sekolah adalah 
hubungan atasa dengan 
bawahan. Separuh responden 
SMP N 5 menyatakan 
kegiatan sekolah ditentukan 
oleh kepala sekolah, seluruh 
responden menyatakan ada 
kesempatan bagi mereka 
untuk memecahkan masalah 
dalam tugas secara bersama 
dan waktu yang digunakan di 
luar jam mengajar, kurang dari 
separuh responden menya­
takan membicarakan masalah 
di luar tugas dengan kepala 
sekolah, sebagian besar 
menyatakan hubungan
responden dengan kepala 
sekolah adalah hubungan 
atasan dengan bawahan.
Tingkat perencanaan 
pada SMP N 5 Bandung lebih 
baik dan SMP N 2 Cisarua, 
dilihat dari tiga hal, yaitu: (1) 
SMP N 5 Bandung memiliki 
rencana keija tahunan,
caturwulan dan bulanan, 
sedangkan SMP N 2 Cisarua 
memiliki rencana keija 
tahunan dan caturwulan saja, 
(2) seluruh rencana keija 
pada SMP N 5 Bandung 
disusun secara bersama antara 
kepala sekolah dengan guru- 
guru, sedangkan pada SMP N 
2 Cisarua, sebagian rencana 
ada yang disusun oleh kepala 
sekolah saja, dan (3) pada 
SMP N 5 Bandung, rencana 
keija disertai petunjuk teknis 
sedangkan pada SMP N 2 
Cisarua masih ada sebagian 
yang tidak disertai petunjuk 
teknis.
Dilihat dari hubungan 
pimpinan dengan pegawai, 
SMP N 5 Bandung dan SMP 
N 2 Cisarua memiliki tingkat 
yang sama, yaitu: (1) ada 
waktu untuk memecahkan 
berbagai permasalahan baik 
yang berhubungan dengan 
pekeijaan atau di luar 
pekeijaan di luar jam 
mengajar guru-guru, dan (2) 
kecenderungan responden di 
dua sekolah yang diteliti 
menunjukan bahwa hubungan 
antara pimpinan dengan para 
guru adalah hubungan atasan 
deligan bawahan.
Sama halnya dengan 
hubungan pimpinan dengan 
pegawai, kondisi organisasi 
informal di SMP N 5 Bandung 
dan SMP N 2 Cisarua 
memiliki karakteristik ; yang 
sama, yaitu: (1) kecenderu­
ngan responden tidak
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memasuki organisasi di luar 
organisasi sekolah dan PGRI, 
(2) kalaupun masuk suatu 
organisasi, mereka tidak 
memberikan perhatian yang 
besar, (3) tujuan mereka
masuk dalam organisasi 
adalah menambah pengeta­
huan dan wawasan, walaupun 
mereka merasakan adanya 
kesulitan untuk berkomunikasi 
dengan sesama anggota 
organisasi, dan (4) walaupun 
mereka tidak berasal dari 
lingkungan tempat keija 
mereka, namun tidak ada 
kebiasaan yang mengganggu 
pelaksanaan tugas mengajar.
Identifikasi mengenai 
organisasi formal sekolah 
dilakukan dengan mengidenti­
fikasi struktur sekolah, iklim 
organisasi, dan kebijakan 
kepegawaian. Dilihat dari 
struktur formal, kedua sekolah 
menunjukkan hal yang sama, 
tetapi SMPN 2 Cisarua 
memiliki kelebihan yaitu: 
tingkat pendidikan responden, 
kesesuaian antara tugas
mengajar dengan latar
belakang pendidikan
responden, dan masa kerja 
yang relatif masih panjang. 
Iklim organisasi di SMP N 2 
Cisarua menunjukkan lebih 
apabila diidentifikasi dari 
hubungan kepala sekolah 
dengan para guru. Sedangkan 
kebijakan kepegawaian di dua 
sekolah menunjukkan: (1)
SMPN 5 Bandung lebih 
efisien dilihat dari jarak rumah
dengan tempat kerja, sehingga 
mereka lebih cepat untuk 
sampai di sekolah. (2) 
penugasan di SMPN 5 
Bandung lebih baik dari 
SMPN 2 Cisarua dilihat dari 
persepsi responden terhadap 
tugas yang diterimanya. 
Kecenderungan responden 
SMPN 2 Cisarua mempersepsi 
profesi guru merupakan tugas 
yang I ra i .  (3) Dua sekolah 
tersebut memiliki jadual keija, 
yang memungkinkan direvisi 
apabila teijadi penyimpangan 
jadwal. (4) SMPN 5 Bandung 
memiliki rencana keija 
pegawai yang lebih baik 
dilihat dari kesesuaian latar 
belakang pendidikan dengan 
tugas mengajar, kecukupan 
jam mengajar responden, 
waktu istirahat yang cukup, 
pola keija yang lebih rinci, 
dan pemecahan masalah 
secara riil (dikaitkan dengan 
kondisi yang dihadapi). (5) 
responden di dua sekolah 
tersebut memiliki minat yang 
cukup besar terhadap jabatan 
guru. (6) orientasi keija di 
SMPN 5 Bandung lebih baik 
dari pada SMPN 2 Cisarua 
dilihat dari sudut keikutsertaan 
dalam program orientasi 
pegawai dan kelengkapan 
program orientasi pegawai. (7) 
standar keija pada dua sekolah 
tersebut menunjukkan kondisi 
yang sama dilihat dari 
dimilikinya ukuran keberha­
silan kerja walaupun sering 
tidak tercapai dikarenakan
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berbagai alasan yang berbeda, 
yaitu faktor fasilitas dan 
waktu. (8) pelaksanaan 
pelatihan pegawai di SMPN 5 
Bandung lebih baik dilihat 
dari keikutsertaan dalam 
berbagai pelatihan dan 
keragaman pelatihan yang 
pernah diikuti. (9) pemberian 
upah di SMPN 5 Bandung 
lebih baik dari SMPN 2 
Cisarua dilihat dari total 
besaran upah per pegawai, 
besaran uang yang diterima 
sekolah, besaran honorarium 
perbulan, dan pengeluaran per 
bulan untuk guru. (10) dua 
sekolah tersebut memiliki 
penilaian kerja yang sama 
dilihat dari objek penilaian 
kerja dan feedback dari 
penilaian. (11) SMPN 5 
Bandung memiliki kebijakan 
yang lebih baik terhadap guru 
yang berprestasi. (12) SMPN 
5 Bandung memiliki potensi 
pengembangan organisasi 
yang lebih besar dari pada 
SMPN 2 Cisarua. Dan (13) 
promosi guru-guru di SMPN 5 
Bandung lebih baik apa bila 
dilihat dari kecepatan naiknya 
pangkat guru-guru.
Dilihat dari komuni­
kasi di dua sekolah tersebut 
menunjukan kondisi yang 
baik, walaupun ada sebagian 
kecil responden mengemuka­
kan komunikasi beijalan 
kurang baik, karena jarang 
bertemu satu sama lain.
Pembahasan
Pembahasan* hasil 
penelitian dilakukan dengan 
menggunakan analisis SWOT 
{strength, weakness, opportu- 
nity, and treath), sehingga 
diharapkan dapat diketahui 
berbagai upaya untuk 
menciptakan kondisi lingku­
ngan kerja guru yang kondusif 
untuk meningkatkan produk­
tivitas sekolah:
SMPN 2 Cisarua 
1 Kekuatan
Berbagai data yang telah 
dideskripsikan di atas 
dapat diklasifikasi pada 
kategori kekuatan yang 
dimiliki oleh SMPN 2 
Cisarua, yaitu (1) tingkat 
pendidikan responden 
telah memenuhi syarat 
dan mereka memiliki 
pengalaman mengajar 
sebelum mereka menjadi 
\ guru di SMPN 2 Cisarua; 
(2) memiliki minat yang 
cukup tinggi terhadap 
profesi guru; (3) memi­
liki persepsi yang cukup 
baik mengenai situasi 
yang dihadapi dan me­
mahami kekurangan 
masing-masing; (4) me­
miliki aspirasi yang 
cukup tinggi untuk 
meningkatkan mutu 
lulusan; (5) memiliki 
rencana keija tahunan 
dan caturwulan; (6) 
sekolah memiliki standar 
keberhasilan keija bagi
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guru-guru; dan (7) ada 
komunikasi yang baik 
antara guru-guru dengan 
kepala sekolak
2. Kelemahan
Kelemahan yang dapat 
diidentifikasi dari ber­
bagai data yang telah 
diolah adalah (1) elum 
berjalannya kelompok 
peningkatan kemampuan 
profesi; (2) hubungan 
guru-guru dengan kepala 
sekolah masih bersifat 
atasan-bawahan; (3) 
kurangnya minat masuk 
organisasi lain, khusus­
nya untuk pengembangan 
profesi; (4) tempat 
tinggal guru dengan 
lokasi sekolah beijauhan;
(5) jadual kerja belum 
dilengkapi dengan petun­
juk teknis pelaksanaan;
(6) masih minimnya guru 
yang mengikuti pelati­
han, khususnya mengenai 
kemampuan sebagai gu­
ru; (7) penghasilan 
mereka relatif kecil jika 
dibandingkan dengan 
pengeluaran sehari-hari; 
(8) pada umumnya mere­
ka terlambat memperoleh 
kenaikan pangkat.
3. Peluang
Hal-hal yang dapat 
dikategorikan peluang 
bagi SMPN 2 Cisarua
adalah (1) berbagai 
program pemerintah yang 
bertemakan pemerataan, 
kualitas, relevansi, dan 
efesiensi dan (2) bantuan 
dana dari pemerintah 
untuk penyelenggaraan 
sekolah.
4. Ancaman
Dua ancama yang dapat 
diidentifikasi bagi SMPN 
2 Cisarua, yaitu (1) 
kebijakan pendidikan 
mengenai pemerataan, 
kualitas, relevansi, dan 
efisiensi tidak akan 
tercapai, dan (2) tidak 
teijamahnya sekolah oleh 
bantuan dari pemerintah 
dikarebakan lokasi 
sekolah yang berada di 
pedasaan.
SMPN 5 Bandung
1. Kekuatan
Hal-hal yang dikatego­
rikan sebagai kekuatan 
bagi SMPN 5 Bandung 
adalah (1) memiliki 
rencana kerja yang 
lengkap; (2) responden 
sudah berpengalaman; (3) 
kebersamaan antara guru 
dan kepala sekolah dalam 
menentukan kegiatan 
sekolah; (4) adanya 
upaya pemecahaman 
masalah secara bersama 
antara kepala sekolah dan 
guru; (5) lingkungan 
keija yang dikategorikan
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baik; (6) efisiensi keija 
guru baik; (7) persepsi 
guru mengenai profesi 
guru yang baik; (8) guru 
memiliki waktu istirahat 
yang cukup; (9) 
mempunyai minat yang 
bessar terhadap profesi 
guru; (10) oriesntasi kerja 
bagi guru-guru terorga­
nisasi dengan baik; (11) 
guru memperoleh peng­
hasilan yang memadai;
(12) ada penilaian kerja;
(13) ada kebijakan 
pemberian pengargaan 
kepada guru berprestasi;
(14) kenaikan pangkat 
guru-guru tepat waktu; 
dan (15) telah mengikuti 
pelatihan dalam bidang 
studi yang relevan.
2. Kelemahan
Hal-hal yang dikatego­
rikan sebagai kelemahan 
bagi SMPN 5 Bandung 
adalah (1) guru-guru 
tidak memasuki organi­
sasi lain untuk 
pengembangan profesi­
nya; (2) ada guru yang 
mengajar tidak sesuai 
dengan latar belakang 
bidang studinya; (3) 
masih terdapat guru yang 
berlatarbelakang pendidi­
kan DI; (4) standar kerja 
kadang-kadang tidak 
tercapai; dan (5) hubu­
ngan guru dengan kepala 
sekolah masih bersifat 
atasan-bawahan.
3. Peluang
Hal-hal yang dikategori­
kan sebagai peluang bagi 
SMPN 5 Bandung adalah 
(1) adanya bantuan yang 
cukup besar dari orang 
tua siswa dan (2) 
dimilikinya peralatan 
belajar yang lengkap oleh 
siswa:
4. Ancaman
Hal-hal yang dikategori­
kan sebagai ancaman bagi 
SMPN 5 Bandung adalah 
(1) mempertahankan mu­
tu sekolah yang dikate­
gorikan baik dan (2) 
munculnya pengaruh 
negatif dari masyarakat 
perkotaan yang semakin 
meningkat.
Kesimpulan dan 
Rekomendasi
Dari hasil penelitian dan 
analisis dengan menggunakan 
SWOT, peneliti menyimpul­
kan sebagai berikut:
1 Kondisi Sosial Kerja 
Guru pada kedua 
sekolah sampel me­
nunjukkan keadaan 
yang berbeda tetapi 
tidak bermakna (per­
bedaannya tidak 
tajam). Perbedaan 
secara gradual pada 
berbagai faktor 
memang terjadi tetapi 
tidak terlalu bermak­
na karena kedua
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sekolah sampel 
masing-masing me­
nunjukkan keunggu­
lan pada faktor-faktor 
tertentu.
2. Dengan kondisi 
sosial keija guru 
yang relatif sama 
pada kedua sekolah 
sampel, menyebab­
kan SLTPN 5 
Bandung (perkotaan) 
lebih unggul dalam 
pencapaian mutu 
pendidikan diban­
dingkan dengan 
SLTPN 2 Cisarua 
(Pedesaan).
3. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan untuk 
meningkat-kan kon­
disi sosial kerja guru 
pada SLTP sampel 
adalah dengan me­
ningkatkan semua 
faktor yang berpe­
ngaruh terhadap 
kondisi sosial keija 
guru terutama faktor- 
faktor dengan kondisi 
yang masih lemah. 
Ini sangat penting 
bagi SLTPN 2 
Cisarua karena 
dengan kelemahan- 
kelema-hannya ini 
dan berlokasi di 
pedesaan akan sangat 
sulit untuk dapat 
mencapai hasil yang 
baik.
Berdasarkan kesimpulan di 
atas, peneliti merekomendasi­
kan beberapa hal berikut:
1. Perlu dilakukan
upaya peningkatan 
kondisi sosial kerja 
guru melalui
pengelolaan pendi­
dikan, baik secara 
makro maupun 
mikro.
Secara mikro harus 
diupayakan peman­
tapan pengelolaan 
pendidikan/sekolah 
melalui peningkatan 
kemampuan kepala 
sekolah dalam bi­
dang pengelolaan 
pendidikan, khusus­
nya bagi sekolah- 
sekolah di pede­
saan.
Secara makro, se­
suai dengan jenjang 
kewenangannya, 
pemerintah harus 
mengupa-yakan 
adanya perbedaan 
perlakuan dalam 
pemberian fasilitas 
antara sekolah- 
sekolah sejenis 
yang berada di 
pedesaan dengan 
yang di perkotaan.
2. Kepala sekolah dan 
instansi yang terkail 
perlu melakukan 
identifikasi faktor- 
faktor kondisi sosial 
kerja guru untuk 
mengetahui kelema-
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han-kelemahan 
yang ada untuk 
memungkinkan se­
kolah yang lemah 
memperoleh 
bantuan lebih 
banyak daripada 
sekolah yang kuat.
3. Khusus bagi
sekolah-sekolah di 
pedesaan perlu 
lebih ditingkatkan 
kemampuannya 
dalam memperoleh 
dan memanfaatkan 
sumber daya untuk 
meningkatkan mutu 
sekolah.
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